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1.1.Latar Belakang

Joint National Committee (JNC) on Detection, Evaluation and Treatment of High
Blood Pressure mendefinisikan Hipertensi sebagai tekanan yang lebih tinggi dari 140
/ 90 mmHg'. Menurut World Health Organization (WHO), hipertensi adalah faktor
risiko utama yang mempengaruhi angka kematian 7,5 juta (13%) dari semua kematian
di seluruh dunia per tahun dan risiko kecacatan (disability-adjusted life years) di
seluruh dunia®. Namun, ternyata hipertensi sendiri tidak memiliki gejala. Karena inilah
hipertensi sering disebut sebagai “silent killer”. Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar
(Riskesdas) tahun 2013, Prevalensi hipertensi di Indonesia yang didapat melalui
pengukuran pada umur >18 tahun sebesar 25,8%, tertinggi di Bangka Belitung
(30,9%), diikuti Kalimantan Selatan (30,8%), Kalimantan Timur (29,6%) dan Jawa
Barat (29,4%).?

Tidur adalah sebuah kondisi dimana persepsi dan respon terhadap lingkungan

mengalami penurunan.* Durasi tidur setiap individu berbeda tergantung pada usia.*

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa kebiasaan tidur yang singkat dapat
mengganggu sistem sirkardian dan keseimbangan sistem otonomik®. Namun, terdapat
penelitian yang menunjukan tidak adanya hubungan antara durasi tidur dan hipertensi
pada lansia.’ Di Indonesia sendiri, penelitian lebih banyak terfokuskan pada kualitas

tidur terhadap hipertensi dibandingkan durasi tidur’

Berangkat dari sini, karena lebih banyak penelitian tentang kualitas tidur di
Indonesia, peneliti tertarik untuk memfokuskan penelitian hanya pada satu variabel dari
kualitas tidur yaitu durasi tidur.” Serta, masih terdapat perbedaan pada beberapa jurnal

tentang durasi tidur dan hipertensi,>® dan tingginya mortalitas dari penyakit hipertensi



di seluruh dunia,? maka peneliti ingin mencari tahu hubungan antara durasi tidur dan

hipertensi untuk membuktikan keselarasan antara teori dan kejadiannya di lapangan.

1.2.Rumusan Masalah
Seiring dengan penambahan usia, durasi tidur juga mengalami penurunan®.
Berbagai studi menunjukan durasi tidur yang pendek berdampak buruk dalam

kesehatan dan kualitas hidup penderitanya.

1.3.Pertanyaan Penelitian

Apakah durasi tidur kurang dari 6 jam berhubungan dengan peningkatan frekuensi

Hipertensi?

1.4.Tujuan Penelitian
1.4.1 Umum
Mengetahui hubungan antara durasi tidur dan Hipertensi
1.4.2 Khusus
1.4.2.1 Mengetahui data demografik mengenai hubungan durasi tidur dan
Hipertensi
1.4.2.2 Mengetahui data prevalensi mengenai hubungan durasi tidur dan
Hipertensi
1.4.2.3 Mengetahui signifikansi mengenai hubungan durasi tidur dan

Hipertensi

1.5.Manfaat
1.5.1 Manfaat bagi pasien
Memberikan pengetahuan tentang dampak dari durasi tidur kejadian hipertensi

1.5.2 Manfaat bagi peneliti



Memberikan pengalaman untuk melakukan penelitian epidemiologi untuk
mencari hubungan antara durasi tidur dan hipertensi.

1.5.3 Manfaat bagi Institusi:
Memiliki data epidemiologi pada pasien Rumah Sakit Umum Siloam tentang

hubungan durasi tidur terhadap hipertensi.





